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Abstract 

This research aimed to address the inadequate writing skills of fifth-grade students 
at MIN 3 Barito Kuala in Indonesian language class. Teachers faced challenges in 
selecting suitable learning media to achieve desired learning targets. The study 
implemented Classroom Action Research, focusing on fifth-grade students at MIN 3 
Barito Kuala in South Kalimantan. Data collection involved observation sheets for 
teachers and students, as well as tests. The findings revealed that the use of visual 
aids in learning to write pantun positively impacted the teachers' activities, 
students' activities, and learning outcomes. Teacher activities improved from 81% 
(good) in cycle I to 92% (very good) in cycle II, indicating enhanced quality of the 
learning process. Student activities also improved significantly, increasing from 71% 
(good) in cycle I to 95% (very good) in cycle II, demonstrating increased participation 
and engagement. Moreover, student learning outcomes significantly improved, 
with completion rates increasing from 40% in cycle I to 90% in cycle II. Thus, it can be 
concluded that the effective application of visual aids enhances Indonesian 
language learning, particularly in the subject of pantun. 
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1. PENDAHULUAN  
Pantun dapat diartikan sebagai puisi asli Melayu tradisional yang berhubungan, 

berpola a-b-a-b dan mencakup empat baris, dimana dua baris pertama terdapat 
sampiran dan pada dua baris terakhir terdapat isi (Wardana, 2021). Seorang guru 
membutuhkan keterampilan salah satunya yaitu keterampilan dalam menggunakan 
media gambar pada saat memulai kelas. 

Media gambar merupakan bentuk visualisasi dari dua dimensi yang 
penggunaannya menggunakan rancangan gambar sebagai alat. Media gambar terdiri 
dari kombinasi pengungkapan kata dengan gambar yang sesuai fakta dan gagasan 
secara jelas dan kuat (Simanjuntak et al., 2023).  

Hasil belajar adalah bentuk peralihan perilaku yang tercipta selepas tahap 
belajar dilakukan dan harus sejalan dengan tujuan pendidikan (Dr. Julhadi & Nur 
Kholik, 2021). Di Madrasah Ibtidaiyah pembelajaran Bahasa Indonesia memegang 
peran penting untuk kehidupan. Semenjak usia dini keterampilan berbahasa akan 
menjadi modal berharga untuk anak agar melangkah ke tingkat pendidikan yang lebih 
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tinggi. Bahasa mempengaruhi interaksi sosial seseorang di masyarakat yang luas. 
kemahiran seseorang dalam menguasai bahasa menciptakan keterampilan 
berkomunikasi yang baik dengan orang lain (Muliyana & Wardhana, 2022). 

Mengembangkan keterampilan menulis pantun adalah penting bagi siswa, karena 
menulis pantun tidak hanya melatih kemampuan berbahasa, tetapi juga mengasah 
kreativitas serta keterampilan berpikir (Widyaningrum & Octavita, 2019). Namun, 
observasi menyatakan kompetensi siswa dalam menulis pantun masih belum maksimal 
di kelas V MIN 3 Barito Kuala. Salah satu kendala adalah kurangnya media yang tepat 
serta memberi motivasi siswa untuk belajar. karena sebab itu, diperlukan inovasi cara 
dalam meningkatkan minat siswa, dan penggunaan media yang dapat mendukung 
potensi menulis pantun. Siswa dapat lebih mudah mendeskripsikan gambar ke dalam 
bentuk pantun dengan memakai media gambar, sehingga potensi menulis pantun dapat 
ditingkatkan secara efektif. 

Media merupakan sarana yang bisa membantu memberikan pemahaman materi 
yang dipelajari peserta didik serta menjadi alat bagi pendidik untuk menggapai tujuan 
pembelajaran yang efisien (Kautsar Wardhana et al., 2021). Media dalam proses 
pembelajaran berperan sekali untuk meningkatkan efektivitas tahap pembelajaran. 
Contoh media pembellajaran yang biisa diigunakan adalah mediia gambar. 

Media gambar merupakan media yang efektif bagi guru dan siswanya, karena 
dalam penggunaannya memakai gambar yang sesuai dengan bahan materi yang akan 
diajarkan. Penggunaan media gambar menjadikan aktivitas pembelajaran menjadi lebih 
mengasyikkann dan siswa lebih termotivasi dalam belajar. Adanya media gambar 
memberikan peluang kepada siswa untuk lebih giat dan kreatif Ketika belajar Bahasa 
Indonesia. Media gambar memudahkan siswa paham terkait materi yang dikenalkan 
guru, baik itu termasuk gambar benda, sebuah aktivitas orang-orang penting, atau 
sebuah keadaan. Oleh sebab itu, menggunakan gambar sebagai perangkat pengajaran 
dapat meningkatkan minat siswa Ketika belajar serta memudahkan mereka paham akan 
materi. 

Media gambar dipilih melalui pertimbangan bahwa harganya terjangkau, mudah 
diingat oleh siswa, relevan dengan kompetensi dasar dan karakteristik siswa, dan 
memungkinkan guru memvisualisasikan benda yang sulit dihadirkan ke dalam kelas. 
Selain membantu guru dalam mengaja media gambar juga membantu siswa untuk 
mengingat informasi, serta mendorong siswa untuk mengembangkan kreativitas dan 
imajinasi mereka. Pendapat Thomas F. Staton menegaskan bahwasanya penggunaan 
media yang akurat akan meningkatkan motivasi belajar pada siswa dan mempercepat 
hasil belajar yang diinginkan, sedangkan ketiadaan media dapat menghambat 
pencapaian tujuan belajar (NURIYAH, 2022). 

Sholihah mengutip pernyataan dari Weidenmann yang menyatakan bahwa 
"sebuah gambar atau foto memiliki makna yang lebih tinggi daripada membaca atau 
mendengar. Dari membaca hanya dapat diingat sebesar 10%, dari mendengar hanya 
dapat diingat sebesar 20%, dan dari melihat dapat diingat sebesar 30%. Sebuah gambar 
atau foto yang dirancang dengan baik dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 
(Sholihah, 2021). Gambar dapat menggugah imajinasi dan membantu peserta didik tetap 
fokus, berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik anak MI yang cenderung observatif dan perhatiannya cukup penting dalam 
proses pembelajaran. Keefektifan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas 
pengamatan dan perhatian peserta didik (Nurlaila & Setyoningrum, 2022, p. h. 10). 
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Melihat kenyataan yang terjadi guru di kelas V MIN 3 Barito Kuala harus 
mencari media pembelajaran yang tepat agar siswa menjadi aktif dan kreatif dalam 
belajar Bahasa Indonesia. Salah satu penyebab kurangnya motivasi siswa adalah 
penyajian materi yang kurang menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru 
perlu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan media yang 
dapat melibatkan siswa secara langsung dan meningkatkan aktivitas siswa, seperti 
menggunakan media gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis pantun.. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Menulis Pantun Dengan Menggunakan Media Gambar Pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas V MIN 3 Barito Kuala”. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Hakikat Hasil Belajar 

Dalam konteks usaha, hasil merupakan konsekuensi dari suatu tindakan. Kata "hasil" 
mempunyai arti yang berbeda-beda tergantung pada posisinya dalam kalimat. Para ahli 
pendidikan memiliki definisi belajar yang berbeda-beda, tetapi mereka selalu merujuk pada 
prinsip yang sama yaitu setiap individu yang terlibat dalam proses belajar akan mengalami 
perubahan dalam dirinya (Dr. Julhadi & Nur Kholik, 2021). 

Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan secara sadar oleh individu dan 
menghasilkan perubahan yang permanen, seperti meningkatnya pengetahuan dan 
pemahaman, keterampilan dan kebiasaan baru yang lebih bermanfaat (Dr. Andi Prastowo, 
2019). Proses ini memiliki manfaat tidak hanya bagi individu yang belajar, tetapi juga 
lingkungan sekitarnya. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar merujuk pada kemampuan siswa 
yang terbentuk setelah melalui proses pembelajaran. Kemampuan ini tak terlepas dari 
kegiatan belajar, yang merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dalam bidang pendidikan. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, evaluasi dilakukan sebagai suatu kegiatan 
yang menghasilkan data pembuktian terhadap hasil belajar siswa (Idris et al., 2021, p. 
h. 100).  
2.2. Penggunaan Media Dalam Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan segala hal yang dapat mengkomunikasikan pesan 
dan membangkitkan perasaan serta motivasi dalam proses belajar mengajar antara 
pendidik dan peserta didik (Nurdin, 2016, p. h. 120). Dalam konteks pendidikan, media 
pembelajaran digunakan untuk membantu guru dan tenaga pendidikan lainnya dalam 
melaksanakan tugas mereka (Sugiyono & Khojir, 2021, p. h. 138).  

Media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam kegiatan belajar 
mengajar, karena dapat membantu guru memberikan pembelajaran secara optimal 
dan mengurangi rasa bosan siswa. Penggunaan media pembelajaran yang tepat 
dapat menumbuhkan minat belajar siswa dan memudahkan mereka memahami 
materi pelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran harus disesuaikan dengan 
karakteristik siswa dan disajikan secara menarik (Eka Wardhana, 2021, p. h. 176).  
2.3. Teori Pantun Menurut Para Ahli 
Terdapat beberapa pengertian pantun menurut para ahli antaranya : 
a. Pantun adalah jenis puisi Melayu lama yang dikenal luas di Indonesia, awalnya 

merupakan sastra lisan, namun sekarang banyak yang tertulis (Waridah, n.d.). 
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b. Dikatakan bahwa pantun adalah bentuk puisi lama khas dari Indonesia, yang 
terdiri dari empat baris dengan sajak a-b-a-b atau a-b-c-a-b-c dan a-b-c-d-a-b-c-d. 
Isi pokok dari setiap bait pantun terdapat pada kedua baris terakhir (Peribahasa 
& Pantun Indonesia, n.d.). 

c. Hidayati mengungkapkan bahwa pantun adalah salah satu bentuk puisi lama 
yang memiliki keindahan bahasa tersendiri, dengan ciri khas rima a-b-a-b. 
(Hidayati, n.d.) 

d. Abror (2009)menyatakan bahwa pantun bukan hanya gubahan kalimat yang 
berirama dan berima, tetapi juga rangkaian kata yang indah untuk melukiskan 
berbagai perasaan dan pikiran, seperti asmara, cinta, kasih sayang, rindu, 
bahkan dendam.  

e. Pantun juga didefesinikan sebagai bentuk puisi Melayu Indonesia, yang setiap 
baitnya terdiri dari empat baris dengan sajak a-b-a-b. Biasanya, baris pertama 
dan kedua berfungsi sebagai sampiran dan baris ketiga dan keempat sebagai isi 
yang berisi pikiran, perasaan, nasihat, atau pernyataan singkat. (BP & Pustaka, 
2011) 

2.4. Fungsi Media Gambar dalam Menulis Pantun 
Fungsi media pembelajaran adalah sebagai sarana bantu dalam pembelajaran 

yang dapat mempengaruhi situasi, kondisi, dan lingkungan belajar guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang dirancang oleh guru. Pemanfaatan media yang tepat dan 
beragam dapat mengurangi sikap pasif siswa dan membantu menjelaskan pesan 
pembelajaran agar tidak hanya bersifat verbal. 

Menurut Arif S. Sadiman, gambar atau foto adalah media yang sering digunakan dan 
dipahami secara universal. Mengutip sebuah pepatah Cina yang mengatakan bahwa, 
gambar bisa mengungkapkan lebih banyak pesan daripada seribu kata. Basyiruddin Usman 
dan Asnawir juga menyatakan bahwa media gambar termasuk media pembelajaran 
berbasis gambar/foto adalah alat visual yang efektif karena dapat memvisualisasikan suatu 
materi dengan lebih konkret dan realistis(Setia, 2019, p. h. 108).Sedangkan Wina Sanjaya 
berpendapat bahwa media gambar adalah salah satu jenis media grafis yang paling umum 
digunakan dalam proses pembelajaran”(Ramadanti & Arifin, 2021, p. h. 176). 

Menggunakan media pada pembelajaran bisa meningkatkan minat siswa, 
terutama dalam menulis pantun dengan meng gunakan media gam bar. Me dia gambar 
dapat memotivasi siswa dan memberikan rangsangan belajar yang lebih baik serta 
dapat mempengaruhi psikologis siswa. Selain itu, media gambar bisa menghindarkan 
siswa dari kebosanan Ketika belajar. Berbeda dengan metode pembelajaran yang 
hanya mengandalkan buku, menurut penelitian sekitar 75% anak merasa bosan 
(Saputra et al., 2021, p. 76) dikarenakan kelemahan buku yang terlalu banyak memiliki 
materi dengan penggunaan rentang waktu yang minim(Kommariah & Halimah, 2022, 
p. h. 194).  
2.5. Fungsi dan Peran Pant un  

Pan tun memiliki peran sebagai penj aga fungsi dari kata, berperan untuk 
menjaga alur berpikir, serta menjadi alat pemelihara bahasa(Kohunussa et al., 2021, p. 
h. 55). Pantun melatih seseorang dalam mempertimbangkan maksud dari sebuah kata 
sebelum mengungkapkannya, sehingga dapat memperkuat kemampuan berpikir 
asosiatif. Berpikir asosiatif dalam pantun mengacu pada keterkaitan antara kata atau 
suku kata satu dengan yang lain(Surastina, 2018, p. h. 7).  
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3. METODE  
Kata metodologi berasal dari kata “methodology” yang dapau diartikan sebagai 

ilmu yang mempelajari cara atau langkah yang perlu diambil untuk memahami tujuan yang 
telah ditentukan sebelumnya(Rizal Pahlevieannur, 2022). 

Penelit iian ini menggunakan jeniis Penelitian Ti indakan Kelas (Cl lassroom Acti ion 
Research). Jenis penelit iian ini bertujuan untuk mengetahuii dampak tiindakan yang 
diimplementasikan pada subjek penel iitian, yaitu siswa di dalam kel las. 

Pene litian Tind akan Ke las adalah bentuk pene litian tin dakan (action research) 
yang dijalankan oleh gu ru yang se kaligus bertindak sebagai pene liti di kelasnya(Surya, 
2018, p. h. 157), dalam hal ini guru dapat melakukan kolaborasi dengan orang lain untuk 
meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas melalui tindakan tertentu dalam 
siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Tujuan dari PTK adalah 
untuk memperbaiki mutu layanan profesional pendidik dalam praktik belajar mengajar 
di kelas(Susilowati, 2018, p. h. 39).PTK bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang 
ada pada siswa di kelas dan meningkatkan kegiatan guru dalam mengembangkan 
profesionalisme. Hal ini dilakukan untuk membenahi dan meningkatkan mutu praktek 
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan(Slamento, 2015, 
p. h. 47-58).  

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari responden 
yaitu siswa di lokasi penelitian. Untuk memperoleh data tersebut dapat dilakukan melalui 
beberapa metode seperti observasi, tes dan dokumentasi. 

Sukardi mengatakan bahwa penelitian tindakan dapat dilakukan oleh individu atau 
kelompok untuk meningkatkan mutu kerja orang lain. Secara umum, penelitian tindakan 
cocok dalam meningkatkan mutu subjek yang diteliti, baik itu siswa di kelas atau 
sekelompok orang yang bekerja di industri maupun lembaga sosial. Data yang diperoleh 
dari penelitian tindakan dapat dijadikan contoh atau akses untuk meningkatkan kualitas 
kerja orang lain(Sukardi, 2022, p. h. 3). 

Penelitian tindakan pada fase ini digunakan sebagai media pengembangan teori 
dal am ilmu s osial yang bisa langsung digunakan dan diuji keefektifannya. Kurt Lewin 
mengembangkan siklus yang dimulai dengan mencari gambaran kondisi sosial yang 
akan diteliti dan memimbing peneliti untuk mengambil tindakan serta mengevaluasi 
dampaknya kepada problem sosial yang diteliti melalui pengumpulan data. 

4. HASIL DAN PEMB AHASAN 
4.1. Gambaran Lokasi Penelitian  
a. Lokasi Sekolah 

MIN 3 Barito Kuala, yang terletak di Desa Anjir Muara Kota Tengah, Kecamatan 
Anjir Muara, memiliki batasan-batasan geografis yang jelas, yaitu sungai di sebelah 
Timur, masjid di sebelah Barat, jalan raya Trans Kalimantan di sebelah utara, dan kebun 
di sebelah selatan.  
b. Sarana dan prasarana 

Berlandaskan data sekolah, fasilitas serta infrastruktur sekolah MIN 3 Barito 
Kuala cukup memadai. Ada beberapa fasilitas yang tersedia di sekolah ini. Terdapat 
satu ruang kepala sekolah, satu ruang guru, dan dua belas kelas. Selain itu, terdapat 
pula satu ruang tata usaha, satu ruang tata pustaka, satu unit UKS, dua toilet guru, tiga 
toilet siswa, satu lapangan, dan satu lab komputer. Secara keseluruhan, terdapat total 
24 fasilitas di sekolah ini. Dari data tersebut terlihat bahwa MIN 3 Barito Kuala memiliki 
fasilitas yang cukup untuk kegiatan bel ajar mengajar. Sel ain itu, jumlah ruangan yang 
tersedia juga mencukupi dan sesuai un tuk proses pembelajaran. 
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c.  Kea daan Siswa dan Guru 
Jumlah keseluruhan siswa pada MIN 3 Barito sebanyak 294 siswa, sedangkan 

untuk tenaga pengajar memiliki 21 tenaga pengajar termasuk yang tergabung dalam 
bagian TU, sehingga dapat dikatakan bahwa MIN 3 Barito Kuala memenuhi standar guru 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  

 
4.2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian serta pengumpulan data dilaksanakan di MIN 3 Barito 
Kuala pada 22 September 2022 dan 3 Oktober 2022 dengan melibatkan Yuliana, S.Pd I 
sebagai pengamat kegiatan gu ru dan sis wa Ketika proses pem belajaran Bahasa 
Indo nesia dengan mengg unakan media gam bar. 

 
4.3. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal l 23 Septe ember 2022 dan 4 Oktober 2022 di i 
kelas V-A yang diikuti oleh 30 siswa. Penelitian ini terdiri dari siklus I yang dilaksanakan 
pada 22 September 2022 dan siklus II yang dilaksanakan pada 3 Oktober 2022. 

Berikut adalah uraian pelaksanaan sikllus I dan siklus II : 
a. Siklus I 

Penelitian tentang penggunaan media gambar dilakukan di MIN 3 Barito Kuala 
pada tanggal 22 September 2022 dengan materi pembelajaran menulis pantun. 
Penelitian ini terdiri i dari tahap perencanaan, pel laksanaan, pengama ttan, dan yang 
terakhir refl leksi. 

1) Tahap Perenc canaan 
Peneliti pada tah ap i ini menyiapkan Renncana Pelaksanaan Pembellajaran (RPP I) 

yang merujuk pada Kurii kulum 2013 serta alat dan bahan pembelajaran. Apabila semuanya 
telah dikoreksi dan dianggap valid, maka persiiapan siklus I selesaii.  

2) Tahap Pellaksanaan (Acting) 
Pada pel laksanaan RPP I, dilakukan pada 22 September 2022. Proses 

pembelajaran terdiri dari kegiiatan awal, intii, dan penuttup. Informasi secara detail 
terkait langkah-langkahnya bisa ditemukan di lampiran. 

3) Tahap Pengamatan (Observation) 
Selama pembelajaran, peneliti diobservasi oleh guru dan mengamati kegiatan 

siswa dalam pengaplikasian media gambar untuk menulis pantun. Hasil observasi i 
Sikl lus I tel lah dicatat pada lembar observasi. 

 
a) Hasiil Obse  rvasii Akti vi itas Pembellajaran Gu ru pada Si ik lus I 

Peneliti pada tahap inii melakukan observasi terhadap aktiivitas yang dilakukan 
guru dengan lembar observasi. Hasil observasi dari aktiivitas guru dal lam pembel lajaran 
memperlihatkan hasil observasi bahwa aktivi itas pembel lajaran yang dil lakukan guru 
MIN 3 Barito Kuala pada Siklus I memiliki kategori Baik dengan skor 81%. Meskipun 
masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki, namun saran dan masukan dari observasi 
awal akan menjadi bahan masukan untuk perbaikan pada Siklus II. Siswa terlihat 
bersemangat dalam mengikui pembelajaran dan memberikan respon terhadap gambar 
yang diberikan guru. Guru pada kegiatan inti mempersiapkan buku pelajaran dan siswa 
dapat memperhatikan dengan baik. Beberapa siswa berani memberikan pendapatnya 
dan memberi kesimpulan bersama-sama dari kegiatan pembelajaran menulis pantun 
mengguna kan me  diia gambar. 
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b) Obse  rvasi Aktiivitas Si is wa pada Sikllus I 
Aktiivitas siswa pada tahap ini diiamati oleh Yuliana, S.Pd I sebagai teman sejawat 

deengan menggunakan llembar observasi i. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa 
selama kegiatan pembelajaran dalam Siklus I disimpulkan bahwa observasi terhadap 
siswa masih belum efektif. Kebanyakkkan siswa tiidak menyimak penjellasan guru dan 
asyik dengan gamm bar yang diberiikan. Pada siiklus II hal ini perlu diperbaiki. Guru mem 

beriikan post-test pada 30 siiswa di kellas V-A MIN 3 Barito Kuala setellah pembellajaran 
RPP 1 selesai.  

c)  Hasil Bel llajar Siswa 
Selesai melakukan pembel lajaran pada RPP I, tes pos tes diberikan kepada 30 

siiswa di kelas V-A. Skor hasi il tes bel lajar si iswa pada si kl lus I (RPP I) terlihat terdapat 40% 
siswa yang tuntas dan 60% siswa yang tidak tuntas. MIN 3 Barito Kuala memberlakukan 
KKM dengan nilai ind iviidu minii mal 70 serta ketun tasan kllasi kal jika 85% siiswa tun tas. 
Dapat disiimpul kan, ketun tasan bellajar siiswa secara kllasi kal untuk sikllus I masih bellum 
terca pai. 

4)  Tahap Reflleksi 
Selama proses pembelajaran hasil tem  uan yang perl lu diper baiki pada sik lus I 

disajikan sebagai berikut :  

Tabel : 7 Hasiil Temuan Data Reviisi Selama Proses Pembel lajaran Siiklus I 
No  Refleksi  Temuan  Tindakan  

1 Aktivi itas Guru  Kurangnya penjelasan guru 

terhadap siiswa mengenai 

pembellajaran yang akan 

dilakukan. 

Pertemuan sellanjutnya, guru diharapkan 

dapat menjellaskan kepada siswa dengan 

lebih jelas mengenaii pembellajaran yang 

akan dillakukan. 

Kurangnya pengaturan 

kondisi siiswa saat 

pembagiian Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). 

Pada pertemuan sellanjutnya, guru 

diharapkan memberiikan arahan terlebih 

dahulu kepada siiswa sebelum membagikan 

LKPD agar dapat menariik perhatiian siswa. 

Kurangnya pengaturan 
kondisi siswa saat kelompok-
kelompok membacakan 
pantun di depan kelas. 

Pada pertemuan sellanjutnya, guruu harus 

membimbiing siswa agar dapat maju ke 

depan kelas dengan tertib dan 

membacakan pantun yang tel lah dibuat. 

2 Aktivitas Siswa  Kurangnya perhatian siiswa 

saat guru menjellaskan 

materi pantun. 

Pada pertemuan sellanjutnya, guru harus 

lebi ih tegas dan meningkatkan volume 

suara saat menjellaskan materi pantun agar 

siiswa dapat mendengarkan dengan baik. 

Siswa berisik saat 

mengeerjakan LKPD yang 

diberiikan oleh guru. 

Pada pertemuan sellanjutnya, guru dapat 

memberikan bimbingan kepada siiswa 

dalam mengerjakan LKPD serta 
memberikan arahan dengan jelas untuk 
menjaga ketertiban. 

Kurangnya kemampuan 
siswa dalam menyimpulkan 
materi pembelajaran. 

Pada pertemuan sellanjutnya, guru dapat 

memberiikan apresiasi tambahan kepada 
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siiswa yang mampu menyimpul lkan materi 

pembellajaran. 

3 Hasil Belajar 
Siswa  

Sejumlah 18 siiswa belum 

mencapaii skor ketuntasan 

karena kurang fokus dallam 

memahamii isi bacaan dan 

menjawwab soal terkait 

pantun. 

Pada pertemuan selanjutnya, guru harus 
menggunakan media gambar yang menarik 
perhatian siswa untuk materi pantun 

sehiingga siiswa lebih fookus dalam 

memahamii isii pantun. Guru juga harus 

memberikan bimbingan kepada siswa 
dalam menjawab soal-soal terkait pantun. 

 
b. Siklus II 

Terdapat empat tahapan pada siklus II , yaitu: perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Hasil setiap tahapan pada masing-masing pertemuan bisa 
dilihat pada uraian untuk setiap siklus berikut:  

1) Tahap Perencanaan 
Sebab indikator penelitian pada sikl lus I ti idak terca paii, maka dilakukan sikl lus II 

dengan persi iapan RPP II sebelum melakukan tindakan. 
2) Tahap Pelaksanaan ( Acting) 

Pada tanggal 3 Oktober 2022, dilaksanakan pembelajaran siklus II yang mirip 
dengan siklus I, yang me  liiputi ke  giiatan awal, inti, dan a  khiir. Soal test juga diberikan 
pada akhir pembelajaran seperti pada siklus I, dan langkah-langkahnya tertera di 
lampiran RPP. 

3) Tahap Pengamatan (observation) 
Persentase dihitung sebagai indikator untuk menge  tahuii hasill observasi aktivi  tas 

siiswa dan aktivitas guru dal lam pen  ggunaan media gam  bar. 
a) Observasii Aktiviitas Guru pada Sikllus II 

Aktivitas guru pada tahap i ini diamati menggunakan lembar observasi oleh Ibu 
Yuliana, S.Pd.I. Hasiil observasi aktiviitas guru siklus II menunjukkan hasil observasi 
aktivitas guru pada tahap penggunaan mediia gam bar pada sikl lus II dengan skor 
presentaase 92%, memperlihatkan bahwa aktivitas yang dilakukan guru MIN 3 Barito 
dalam mengelola kelas telah meningkat daripada siklus I. Tujuan pembelajaran pada 
siklus II dapat tercapai karena Guru MIN 3 Barito telah memperbaiki aspek-aspek yang 
perlu ditingkatkan, diantaranya yaitu membimbing siswa ketika berdi iskusi dengan 
teeman kelompo ok dalam menyel lesaikan LKS. 

 
b)  Observasii Ak tivitas Siiswa pada Si kllus II 

Hasil penga amatan aktivitas siswa sellama kegiiatan pembel lajaran 
memperlihatkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran siklus II 
mendapat presentase sebesar 95%, dan beerada pada kategorii "Baik sekali". Hal 
tersebut dikarenakan guru berhasil mempertaahankan aspek ya ng sudah ada dan 
membuat aktivitas belajar siswa meningkat. 

 
c) Hasil Bellajar Siswa 

Guru memberikan post-test kepada 30 siswa di kelas V-A setelah pembelajaran 
pada RPP I. Hasil menunjukkan pada siklus II, dari 30, 27 siswa telah tun tas dan 3 siswa 
yang tid ak tuntas. Dapaat disiimpulkan bahwa pengg gunaaan mediia gambar pada matteri 
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menuliis mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari 40% pada sik lus I men jadi 90% pada 
sik lus II.  

4) Tahap Refleksi Sikl lus II 
Pada sik lus II hasil refleksi telah mencapai tujuan untuk setiap komponen yang 

diamati dan dianalisis pada kegiatan tindakan. Berikut reflleksi pada siklus II secara 
umum:  

 

Tabel : 11 Hasiil Temuan dan Reviisi Selama Proses Pembel lajaran Siklus II 
No Refle eksi  Temuaan  Tindaka an  

1 Aktivitas guru Hasil observasi menunjukkan 
bahwa 92% guru berhasil 
mengelola pembelajaran 
menulis pantun dengan 
sangat baik, dengan tujuan 

meningkatkan akti ivitas siswa 

dalam pembellajaran. 

Aktivi itas dan prestasi bel lajar siswa pada 

pembelajaran pantun meningkat berkat 
dukungan dari aktivitas yang efektif 
dalam pengelolaan pembelajaran oleh 
guru. Hal ini terbukti dari hasil belajar 
siswa yang sangat baik. Secara 
keseluruhan, guru telah berhasil 
mengambil tindakan yang efektif dalam 
mengelola pembelajaran, sehingga 
siswa dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal. 

2 Aktivi itas Siswa  Dalam pembellajaran menulis 

pantun mengggunakan media 

gammbar, aktivitas siswa dinilai 

sangat baik dengan 
presentase 95%. 

Observasi pada sik llus II menunjukkan 

penningkatan aktivitas siswa menjad ii 95% 

dengan kate egori sangat baiik selama 

proses pembelajaran. Pemanfaatan 
media gambar dalam pembelajaran 
telah membuat siswa menjadi lebih aktif 
dan dapat menyatakan pendapatnya. 
Seluruh siswa terlihat serius ketika 
mengerjakan tugas yang diberikan dan 
dengan cermat memperhatikan 
penjelasan guru. 

3 Hasil Tes Siklus 
II 

Sebanyak 27 0 siiswa (90%) tellah 

mencapai target pencapaian 
ketuntasan belajar secara 
individu. 

Pene erapan media gambar pad aa materi 

pantuun di kelas V-A M IIN 3 Barito Kuala 

berhasil mencapai ketuntasan hasil 
belajar siswa secara klasikal. Terlihat 
peningkatan hasil tes belajar dari skor 
awal hingga akhir. Oleh karena itu, dapat 

disi impulkan bahwa medi ia gambar 

sangat cocok dalam pembel lajaran 

Bahasa I Indonesia khususnya dalam 

materii pa antun. 

 
5. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
5.1 Aktivitas Guru 

Guru berperan sangat penting, karena mereka menentukan apa yang ha  rus 
dikuasa i oleh sis  wa dan seperti apa cara mengukur keber  hasilan belajar sis  wa. Proses 
pengajaran hanya dapat dilakukan ketika ada guru, karena guru memiliki peran utama 
sebagai perencana, penyampai informasi, sekaligus evaluator (Ekawati & Arifin, 2022, 
p. h. 117). Guru sebagai perencana harus mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan 
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sebelum proses pengajaran dimulai, seperti pelajaran yang akan disampaikan, cara 
penyampaian, media, dan lainnya (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, 2013, p. h. 152-
153) 

Ibu Yuliana, S.Pd.I. guru matematika kellas V-A dii MIN 3 Barito Kuala sebagai 
pengamat aktivi1tas guru da1lam mengelola pem1belajaran. Hasil dari pengamatan 
menunjukkan adanya peningkatan dari skor sebesar 81% pada sikl lus I dengan kategorii 
Baik sebesar 92% pada siiklus II dengan kategori Baiik Sekali. Hal tersebut 
memperlihatkan aktivitas guru te llah berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran 
selama menge 1lola pembe llajaran mengggunakan media gam 1bar dalam menu 1lis pantun. 
Selain itu, aktivitas guru selama melaksanakan kegiatan awal, int ii, dan penuttup pada 
pembe llajaran juga telah dilaksanakan dengan bai ik sesuai rencana pada RPP-1 dan RPP-
2. 
5.2 Aktiviitas Siiswa 

Para observer memperhatikan akti ivitas siswa sel lama kegiatan pembel lajaran, 
seperti interaksii antara siiswa dan siswa, s iiswa dan guru, serta si iswa dan balhan ajar 
maupun (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, 2013, p. h. 44)media pembelajaran. 
Mereka juga memperhatikan tingkat antusiasme siswa, interaksi dalam kelompok, dan 
siswa yang paling aktif atau kesulitan. Pengamatan terhadap siswa bi iasanya terbatas 
pada satu at aau dua ke ll lompok agar lebiih fokus 

Yuliana, S.Pd I sebagai teman sejawat, mengamati akt iivitas siswa se llama 
mengelola pembel lajaran. Hasil observasi pada si iklus II memperlihatkan pen iingkatan 
yang signifikan, berdasarkan dari analisis tingkat aktivitas siswa yang meningkat dari 
71% kategori baik pada siklus I menjadi 95% kategori baik sekali pada siklus II. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dalam menulis 
pantun pada kegiatan pembelajaran telah memberikan dampak positif pada aktivitas 
siswa di kelas VA MIN 3 Barito Kuala. 
5.4 Hasiil Belajar Siiswa 

Arti kata hasiil menunjuk pada suatu ak iibat dari sebuah aktiivitas atau prooses yang 
menghasilkan perubahan i input secara fungsi ional. Purwanto menjelaskan bahwa hasil 
produksi adalah hasil dari aktivitas mengubah bahan mentah menjadi produk jadi (Dr. 
Sumardi, 2020). 

Untuk mengevaluasi penggunaan media gambar terhadap hasil belajar siswa 
pada materi pantun, peneliti melakukan tes setiap akhir pertemuan dengan tujuan 
untuk mengetahui keberhasilan siswa. Data hasil tes diolah dan dibandingkan dengan 
kriteria 70% pada ketuntasan individu dan 75% pada ketuntasan klasikal. Terdapat 1 12 dari 
30 siiswa yang tuntas dengan ni ilai ketuntasan 400% pada siklus I, namun terdapat 
peningkatan nilai ketuntasan sebesar 90% dan jumlah siswa yang tuntas mencapai 27 
siswa pada siklus II. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa penggunaan media gambar 
pada pembelajaran pantun telah berhasil serta efektif. 
6. SIIMPULAN  

Berdasarkan peneliitian yang dillakukan peneliti mengenai peni ingkatan hasi il 
bel lajar siiswa dal lam menuli is pantuun dengan mengggunakan med iiia gambar paada 
pembel lajaran bahasa I indonesiia di kel las V MI IN 3 Barito Kuala, maka disimpulkan 
sebagaimana berikut ini: 
1. Penggunaan media gambar pada aktivitas guru dalam pembelajaran telah 

mencapaii kategori baiik yaitu 81% pada sikl lus I dan kategori bai ik sekali yaiitu 92% 
pada sikllus II . 
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2. Aktivitas siiswa dalam pembelajaran menggunakan media gambar sudah mencapaii 
kategori baiik pada siiklus yaiitu 71% dan dapat dikatagorikan baik sekali yaitu 95% pada 
siklus II. 

3. Hasiil belajar siswa dalam menulis pantun mengggunakan mediia gambar terjadi 
peningkatan pada sikllus II yaitu mencapaii 90%, sementara siiklus I hanya mencapaii 40% 
dan belum mencapai ketuntasan minimal. 
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